Hubungan Lama Kerja Dan Sikap Kerja Berdiri

Dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah

Pada Pekerja Batik Cap Di Kampung

Batik Laweyan Surakarta by Naza, Avyda Aulia et al.
HUBUNGAN LAMA KERJA DAN SIKAP KERJA BERDIRI DENGAN  
KELUHAN NYERI PUNGGUNG BAWAH PADA PEKERJA  








Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 










PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT 
FAKULTAS ILMU KESEHATAN 









HUBUNGAN LAMA KERJA DAN SIKAP KERJA BERDIRI DENGAN  
KELUHAN NYERI PUNGGUNG BAWAH PADA PEKERJA  












AVYDA AULIA NAZA  
















Heru Subaris Kasjono, SKM., M.Kes          Dwi Astuti, SKM., M.Kes 







HUBUNGAN LAMA KERJA DAN SIKAP KERJA BERDIRI DENGAN  
KELUHAN NYERI PUNGGUNG BAWAH PADA PEKERJA 







AVYDA AULIA NAZA 
J 410 120 051 
 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada hari Sabtu, 3 September 2016 




1. Heru Subaris Kasjono, SKM., M.Kes   (……..……..) 
 (Ketua Dewan Penguji) 
2. Sri Darnoto, SKM., MPH   (……………) 
 (Anggota I Dewan Penguji) 
3. Bejo Raharjo, SKM., M.Kes   (…………….) 














Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak terdapat karya yang 
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan sepanjang  
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang 
lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 











AVYDA AULIA NAZA 
J 410 120 051 
1 
 
HUBUNGAN LAMA KERJA DAN SIKAP KERJA BERDIRI DENGAN  
KELUHAN NYERI PUNGGUNG BAWAH PADA PEKERJA 











Mahasiswa Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, AvydaNaza@gmail.com 
2 3





Industri tekstil khususnya batik cap sebagian proses produksinya dilakukan secara berdiri. Proses ini akan menimbulkan 
masalah ergonomi, seperti nyeri punggung bawah. Nyeri punggung bawah dapat disebabkan oleh peregangan otot yang 
berlebihan, aktivitas berulang, dan sikap kerja tidak alamiah dapat berupa sikap kerja berdiri. Tujuan penelitian ini 
adalah mengetahui hubungan lama kerja dan sikap kerja berdiri dengan keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja 
batik cap di Industri Kampung Batik Laweyan, Surakarta. Desain penelitian menggunakan penelitian survey analitik 
dengan rancangan penelitian cross sectional study. Populasi dalam penelitian 33 pekerja batik cap.  Pengambilan 
sampel dengan exhaustive sampling yaitu 33 pekerja batik cap.  Instrumen penelitian menggunan metode RULA dan 
NBM untuk pengukuran sikap kerja berdiri dan kuisioner. Analisis hubungan dilakukan dengan analisa statistik chi 
square. Hasil penelitian lama waktu pekerja batik cap di Industri Kampung Batik Laweyan rata-rata melakukan 
pekerjaan selama 33-40 jam/minggu. Sikap kerja pada pekerja batik cap di Industri Kampung Batik Laweyan yang 
dihitung dengan metode NBM sebagian besar dengan risiko sedang dan sikap kerja berdiri metode RULA sebagian 
besar dengan risiko tinggi. Hasil analisa bivariat: 1) ada hubungan signifikan lama kerja terhadap keluhan nyeri 
punggung bawah pada pekerja batik cap di Industri Kampung Batik Laweyan, Surakarta (p < 0,05).  2) ada hubungan 
signifikan sikap kerja berdiri metode NBM terhadap keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja batik cap di Industri 
Kampung Batik Laweyan, Surakarta (p < 0,05). 3) ada hubungan signifikan sikap kerja berdiri metode RULA terhadap 
keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja batik cap di Industri Kampung Batik Laweyan, Surakarta (p < 0,05). 




THE CORRELATION BETWEEN LENGTH TIME AND ATTITUDE WORKING 
 IN STANDING POSITION WITH LOW BACK PAIN  
COMPLAINTS ON  STAMPS BATIK 
WORKER  IN KAMPUNG BATIK LAWEYAN  
 SURAKARTA 
 
Textile industry especially in batik stamp was production process did by stand up. This process would get an ergonomi 
problem, like a low back pain. It was cause by stretching muscles, more activities and the manner of work which was 
not naturally likes we were standing up. The purpose if this research was to know the relationship between the length of 
working and the manner of work which felt pain low back pain according to employee of batik stamp in Kampung 
Batik Laweyan Industry, Surakarta. The design of this research was analytic survey which was the cross sectional study 
as the research plan. The population of this research were 33 employee of batik stamp. The sample of this research 
exhaustive sampling which had 33 employee. Instruments of this research was RULA method and NBM to measure the 
manner of working and questionnaire. The relationship analysis did by statistical an analysis of chi square. The result of 
2 
 
a length time batik stamps employee in Kampung Batik Laweyan Industry Surakarta almost did a work for about 33-40 
hour in a week. The attitude of batik stamps employee in Kampung Batik Laweyan Industry which was count by NBM 
method intermediate risk mostly and the attitude of work appear RULA method high risk mostly. An analysis result: 
1)There was a significant relevant of a length work to low back pain on batik stamps employee in Kampung Batik 
Laweyan Industry, Surakarta (p < 0,05). 2) There was a significant relevant of working attitude appear NBM method to 
low back pain of batik stamps employee in Kampung Batik Laweyan Industry, Surakarta (p < 0,05). 3) There was a 
significant relevant of working attitude appear RULA method to low back pain of batik stamps employee in Kampung 
Batik Laweyan Industry, Surakarta (p < 0,05). 
Keywords : Batik workers, work attitude, length of working, low back pain 
 
1. PENDAHULUAN 
Industri tekstil di Indonesia mengalami perkembangan yang pesat sehingga pada tahun 2002 
memberikan dampak positif sebagai penghasil devisa tertinggi di antara komoditas nonminyak dan 
nongas  dengan nilai ekspor sebesar US $ 3,5 milyar. Disamping itu industri tekstil juga 
memberikan dampak negatif yang tidak dapat dihindarkan misalnya, meningkatkan risiko kerja 
(Tarwaka, 2008). 
Peningkatan risiko kerja akibat perkembangan industri tekstil di Indonesia tidak lepas dari 
timbulnya masalah keselamatan dan kesehatan kerja, seperti masalah ergonomi. Sehingga untuk 
meningkatkan kuantitas dan kualitas pembangunan khususnya di bidang keselamatan dan kesehatan 
kerja, telah dikeluarkan UU NO.1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja. 
Menurut Sutalaksana (2000) (dalam Tarwaka, 2015), Industri teksil khususnya batik 
merupakan industri yang sebagian proses produksinya dilakukan secara berdiri, misalnya pada 
proses batik cap. Dalam proses ini akan menimbulkan masalah ergonomi, seperti nyeri punggung 
bawah. Keluhan nyeri punggung bawah (MSDs) merupakan pekerjaan yang dilakukan dengan 
postur janggal, kerja statis, gerakan repetitif, dan penggunaan tenaga yang besar merupakan faktor 
risiko terjadinya MSDs. Nyeri punggung bawah dapat disebabkan oleh peregangan otot yang 
berlebihan, aktivitas berulang, dan sikap kerja tidak alamiah dapat berupa sikap kerja berdiri.  
Rinaldi, et al (2015)  menjelaskan posisi tubuh dalam bekerja sangat bergantung oleh jenis 
pekerjaan yang dilakukan, setiap posisi kerja memiliki pengaruh yang berbeda terhadap tubuh. 
Nyeri akan tambah dirasakan pada saat beban diangkat secara tiba-tiba, menggunakan cara 
mengangkat yang salah dan banyaknya frekuensi angkat. Selain menyebabkan kelelahan, pekerja 
batik cap dengan cap secara manual  berpotensi menyebabkan risiko terhadap bahaya fisik dalam 
hal keluhan nyeri pinggang, punggung dan bahu, atau dikenal dengan muskuloskeletal disorders.  
Menurut National Safety Council melaporkan bahwa sakit akibat kerja yang frekuensi 
kejadiannya paling tinggi adalah sakit/nyeri pada punggung, yaitu 22% dari 1.700.000 kasus 
(Tarwaka, dkk, 2004). Berdasarkan data penyakit akibat kerja (PAK) pada tahun 2011 sampai 2014 
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yaitu 57.929 kasus (2011), 60.322 kasus (2012), 97.144 kasus (2013), dan 40.694 kasus (2014). 
Pada tahun 2011 jumlah kasus tertinggi di Provinsi Jawa Tengah sebesar 1.120 kasus, sedangkan 
pada tahun 2012 kasus tertinggi di Provinsi Sumatra sebesar 7.811 kasus. Pada tahun 2013 kasus 
tertinggi di Provinsi Banten sebesar 2.056 kasus dan pada tahun 2014 kasus tertinggi di Provinsi 
Bali sebesar 5.291 kasus (Kementerian Kesehatan RI, 2015). 
Berdasarkan hasil penelitian Talitu, dkk, (2014) didapatkan hasil ada hubungan antara sikap 
kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah pada tenaga kerja bongkar muat di kantor 
kesyahbandaran dan otoritas pelabuhan Manado. Berdasarkan penelitian Ponto, dkk, (2014) 
didapatkan hasil tidak terdapat hubungan antara sikap kerja dengan kelelahan kerja pada tenaga 
kerja swalayan hypermart di Mall Mega Trade Center Manado. Berdasarkan penelitian Paskarini, 
(2013) didapatkan hasil ada hubungan sikap kerja yang berhubungan dengan keluhan subjektif pada 
penjahit dijalan patua Surabaya. Berdasarkan penelitian Perdani, (2010) didapatkan hasil adanya 
hubungan pengaruh postur dan posisi tubuh terhadap timbulnya  nyeri punggung bawah. 
Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan di Batik Merak Manis pada tanggal 17 
Maret 2016, dilakukan pengamatan 10 pekerja dibagian batik cap, dimana 8 dari 10 orang 
menunjukkan keluhan nyeri punggung, nyeri leher, nyeri bahu dan nyeri lutut bagian kanan. 
Berdasarkan kuesioner NBM dari 10 pekerja terdapat 80% yang mengalami nyeri punggung bawah. 
Dari 80% pekerja yang mengalami  nyeri, terdapat 60% pekerja harian dan 20% pekerja borongan 
yang terkena nyeri punggung bawah. Dan berdasarkan hasil wawancara 10 pekerja sebagian besar 
mengalami keluhan nyeri punggung dikarenakan pada saat melakukan pekerjaan membatik 
punggung, leher, dan bahu ikut membungkuk, sedangkan nyeri lutut bagian dikarenakan pekerja 
melakukan pekerjaan 8 jam dengan berdiri dan melakukan proses pengecapan batik dengan berdiri. 
Pada proses membatik cap terdapat pekerja harian dan borongan, dimana pekerja harian melakukan 
proses membatik sesuai dengan target dan ketelitian sedangkan pekerja borongan dengan proses 
membatik sesuai target dalam sehari bahkan dalam seminggu tergantung dengan pemilik home 
industry.   Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan meneliti mengenai hubungan lama kerja 
dan sikap kerja berdiri dengan keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja batik cap di Industri 
Kampung Batik Laweyan, Surakarta. 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survey analitik menggunakan rancangan 
penelitian cross sectional study. Lokasi penelitian bertempat di Industi Batik Kampung Batik 
Laweyan Surakarta pada bulan Mei 2016. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pekerja 
sebanyak 33 orang yang bekerja di Industri Kampung Batik Laweyan Surakarta. Sampling jenuh 
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adalah seluruh populasi yang diteliti. Sampel penelitian ini adalah semua pekerja sebanyak 33. Jenis 
data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif yaitu 
menggunakan metode RULA  dan NBM untuk pengukuran sikap kerja berdiri dan data kualitatif 
menggunakan kuesioner.  Analisis hubungan dilakukan dengan analisa statistik chi square. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur pada Pekerja di Industri Kampung Batik Laweyan Surakarta 
Karakteritik Frekuensi (f) Persentase (%) 
Umur 
1 31-40 tahun 7 21,2 
2 41-50 tahun 8 24,2 
3 51-60 tahun 12 36,4 
4 61-70 tahun 6 18,2 
Jumlah 33 100 
Jenis Kelamin   
1 Laki-laki 33 100 
2 Perempuan  0 0 
Jumlah 33 100 
Jenis Pekerjaan    
1 Harian 12 36,4 
2 Borongan 21 63,6 
Jumlah 33 100 
Lama Kerja    
1 <1 tahun 2 6,1 
2 1-2 tahun 3 9,1 
3 3-4 tahun 5 15,2 
4 > 4 tahun 23 69,7 
Jumlah 33 100 
Lama waktu istirahat    
1 <15 menit 3 9,1 
2 15 menit 1 3,0 
3 30 menit 10 30,3 
4 >30 menit 19 57,6 
Jumlah 33 100 
 
Hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan paling banyak pekerja batik di Kampung Batik 
Laweyan Surakarta dengan umur 51-60 tahun sebanyak 12 responden (36,4%) dan paling sedikit 
dengan umur  61-70 tahun sebanyak 6  responden (18,2%).  Pekerja batik di Kampung Batik 
Laweyan Surakarta semuanya dengan jenis kelamin laki-laki. Pekerja di Industri Kampung Batik 
Laweyan Surakarta merupakan pekerja borongan (63,5%). Pekerja batik di Kampung Batik 
Laweyan Surakarta dengan dengan lama kerja > 4 tahun sebanyak 23 responden (69,7%). Pkerja 
batik di Kampung Batik Laweyan Surakarta rata-rata dengan dengan lama waktu istirhat  > 30 




3.2 Analisa Univariat 
3.2.1 Lama Waktu Kerja 
Hasil penelitian tentang lama waktu kerja pada pekerja di Industri Kampung Batik Laweyan 
Surakarta dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Lama Waktu  Kerja  pada Pekerja di Industri Kampung Batik 
Laweyan Surakarta 
Lama Waktu Kerja Frekuensi (f) Persentase (%) 
33-40 jam/minggu 17 51,5 
41-48 jam/minggu 16 48,5 
Jumlah 33 100 
 Hasil penelitian menunjukkan paling banyak pekerja batik di Kampung Batik Laweyan 
Surakarta dengan dengan lama waktu kerja 33-40 jam/minggu sebanyak 17 responden (51,5%). 
 
3.2.2 Sikap Kerja 
Hasil penelitian tentang sikap kerja  pada pekerja di Industri Kampung Batik Laweyan 
Surakarta dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap pada Pekerja di Industri Kampung Batik Laweyan Surakarta 
Sikap kerja RULA NBM 
f % f % 
Tinggi  21 63,6 16 48,5 
Rendah  12 36,4 17 51,5 
Jumlah 33 100 33 100 
 
Hasil penelitian sikap kerja berdiri menggunakan metode RULA untuk menentukan tingkat 
risiko para pekerja batik cap di Industri Kampung Batik Laweyan Surakarta sebagian besar dengan 
risiko tinggi sebanyak 21 responden (63,6%). Sikap  kerja berdiri menggunakan metode NBM 
untuk menentukan tingkat risiko para pekerja batik cap di Industri Kampung Batik Laweyan 
Surakarta sebagian besar dengan risiko sedang sebanyak 17 responden (51,5%).  
3.2.3 Nyeri Punggung Bawah 
Hasil penelitian tentang nyeri punggung bawah  pada pekerja di Industri Kampung Batik 
Laweyan Surakarta dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nyeri Punggung Bawah    pada Pekerja di Industri Kampung Batik 
Laweyan Surakarta 
Nyeri Punggung Frekuensi (f) Persentase (%) 
Nyeri ringan 18 54,5 
Nyeri sedang  15 45,5 
Jumlah 33 100 
 Hasil penelitian nyeri punggung bawah para pekerja batik cap di Industri Kampung Batik 
Laweyan Surakarta sebagian besar dengan  nyeri ringan sebanyak 18 responden (54,5%). 
3.3 Analisa Bivariat 
Analisis hubungan antara variabel terikat nyeri punggung bawah dengan variabel bebas yakni 
lama kerja dan sikap kerja berdiri dilakukan dengan menggunakan uji Chi-Square. 
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3.2.1 Hubungan antara Lama Kerja dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah pada Pekerja Batik 
Cap di Industri Kampung Batik Laweyan, Surakarta  
Pengujian secara statistik antara variabel lama kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah 
pada pekerja batik cap di Industri Kampung Batik Laweyan, Surakarta ditampilkan dalam Tabel 
beriktu ini: 
Tabel 4.  Hasil Uji Chi Square Hubungan antara Lama Kerja dengan Keluhan Nyeri Punggung 
Bawah pada Pekerja Batik Cap di Industri Kampung Batik Laweyan, Surakarta 
Variabel hitung2  df p-value OR CI95% 
Lower – Upper  
Lama Kerja 6,798 1 0,009 7,15 1,532-33,371 
 
Hubungan antara mengetahui hubungan lama kerja dan sikap kerja berdiri dengan keluhan 
nyeri punggung bawah pada pekerja batik cap di Industri Kampung Batik Laweyan, Surakarta 
dianalisa menggunakan Chi Square untuk taraf signifikansi 5%, dengan hasil nilai hitung2  
sebesar 6,798 dan nilai tabel2  untuk df 1 taraf signifikansi 5% sebesar 3,841. Hasil penelitian 
menunjukkan hitung2  (6,798) < dari  nilai tabel2  (3,841) atau (p 0,009 < 0,05)  sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima yang berarti  ada hubungan signifikan lama kerja terhadap keluhan nyeri 
punggung bawah pada pekerja batik cap di Industri Kampung Batik Laweyan, Surakarta. OR 
sebesar 7,15 artinya pekerja batik cap yang lama kerjanya 41-48 jam/minggu berisiko nyeri sedang 
7,15 kali lebih besar dibandingkan dengan pekerja batik cap yang lama kerjanya 33-40 jam/minggu. 
3.2.2 Hasil Hubungan antara Sikap Kerja dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah pada Pekerja 
Batik Cap di Industri Kampung Batik Laweyan Surakarta  
a. Metode metode nordic body map (NBM)  
 Pengujian secara statistik antara sikap kerja berdiri metode nordic body map (NBM) dengan 
keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja batik cap di Industri Kampung Batik Laweyan, 
Surakarta ditampilkan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 5. Hasil Uji Chi Square Sikap Kerja Berdiri (Metode NBM) dengan Keluhan Nyeri Punggung 
Bawah pada Pekerja Batik Cap di Industri Kampung Batik Laweyan, Surakarta 
Variabel hitung2  df p-value OR CI95% 
Lower – Upper  
Sikap Kerja Berdiri 
metode NBM 
10,935 1 0,001 14,00 2,599-75,408 
 Hubungan antara mengetahui hubungan sikap kerja berdiri dengan keluhan nyeri punggung 
bawah pada pekerja batik cap di Industri Kampung Batik Laweyan, Surakarta dianalisa 
menggunakan Chi Square untuk taraf signifikansi 5%, dengan hasil nilai hitung2  sebesar 
10,935dan nilai tabel2  untuk df 1 taraf signifikansi 5% sebesar 3,841. Hasil penelitian 
menunjukkan hitung2  (10,935) > dari  nilai tabel2  (3,841) atau (p 0,001 < 0,05)  sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan signifikan sikap kerja dengan keluhan nyeri 
punggung bawah pada pekerja batik cap di Industri Kampung Batik Laweyan, Surakarta. OR 
sebesar 14,00  artinya pekerja batik cap risiko NBM tinggi  berisiko nyeri sedang 14 kali lebih besar 




Pengujian secara statistik antara sikap kerja berdiri metode The Rapid Upper Limb Assesment 
(RULA)  dengan keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja batik cap di Industri Kampung Batik 
Laweyan, Surakarta ditampilkan dalam tabel berikut ini 
Tabel 6. Hasil Uji Chi Square Sikap Kerja Berdiri The Rapid Upper Limb Assesment (RULA)   
dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah pada Pekerja Batik Cap di Industri Kampung 
Batik Laweyan, Surakarta 
Variabel hitung2  df p-value OR CI95% 
Lower – Upper  
Sikap Kerja Berdiri 
metode RULA 
10,481 1 0,001 22,00 2,344-206,480 
 Hubungan antara mengetahui hubungan sikap kerja berdiri dengan keluhan nyeri punggung 
bawah pada pekerja batik cap di Industri Kampung Batik Laweyan, Surakarta dianalisa 
menggunakan Chi Square untuk taraf signifikansi 5%, dengan hasil nilai hitung2  sebesar 
10,481dan nilai tabel2  untuk df 1 taraf signifikansi 5% sebesar 3,841. Hasil penelitian 
menunjukkan hitung2  (10,481) > dari  nilai tabel2  (3,841) atau (p 0,001 < 0,05)  sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan signifikan sikap kerja dengan keluhan nyeri 
punggung bawah pada pekerja batik cap di Industri Kampung Batik Laweyan, Surakarta. 
Perhitungan OR sebesar 22,00 artinya pekerja batik cap risiko RULA  tinggi  berisiko nyeri sedang 
22 kali lebih besar dibandingkan dengan pekerja batik cap yang risiko RULA  sedang. 
 
3.4. Hubungan antara Lama Kerja dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah pada Pekerja 
Batik Cap di Industri Kampung Batik Laweyan, Surakarta  
Hasil penelitian menunjukkan nilai odd ratio (OR) sebesar 7,15 artinya pekerja batik cap yang 
lama kerjanya 41-48 jam/minggu berisiko nyeri sedang 7,15 kali lebih besar dibandingkan dengan 
pekerja batik cap yang lama kerjanya 33-40 jam/minggu. Hal ini memberikan gambaran semakin 
lama waktu bekerja akan meningkatkan risiko kejadian nyeri punggung bawah. Hal ini sesuai 
dengan penjelasan Suma’mur (1989) lamanya waku kerja berkaitan dengan keadaan fisik tubuh 
pekerja. Pekerjaan fisik yang berat akan mempengaruhi kerja otot, kardiovaskuler, sistem 
pernapasan, dan lainnya. Jika pekerjaan berlangsung dalam waktu yang lama tanpa istirahat, 
kemampuan tubuh akan menurun dan dapat menyebabkan kesakitan pada anggota tubuh. Pada 
pekerja yang bekerja 41-48 jam/minggu atau rata-rata 7-8 jam perhari menyebabkan waktu istirahat 
yang berkurang dan kerja otot lebih berwat sehingga risiko kejadian nyeri pungung akan meningkat. 
Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian Nurzanah, et (2015) dengan hasil risiko terjadinya Low 
Back Pain pada pekerja yang mempunyai lama kerja > 8 jam 1.552 kali lebih besar dibandingkan 
pekerja dengan lama kerja < 8 jam. 
Hasil uji chi square diketahui hitung2  (6,798) < dari  nilai tabel2  (3,841) atau p (0,009 < 
0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti  ada hubungan signifikan lama kerja dengan 
keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja batik cap di Industri Kampung Batik Laweyan, 
Surakarta. Hal ini membuktikan pekerja batik cap dengan lama kerja kerjanya 41-48 jam/minggu 
terbukti secara signifikan meningkatkan risiko kejadian nyeri punggung bawah. 
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Nyeri punggung bawah berkitan dengan peregangan otot yang berlebihan pada umumnya 
sering dikeluhkan oleh pekerja di mana aktivitas kerjanya menuntut pengerahan tenaga yang besar 
seperti aktivitas mengangkat, mendorong, menarik, dan menahan beban yang berat. Peter Vi (2000) 
menjelaskan peregangan otot yang berlebihan ini terjadi karena pengerahan tenaga yang diperlukan 
melampaui kekuatan optimum otot. Apabila hal serupa sering dilakukan, maka dapat mempertinggi 
risiko terjadinya keluhan otot, bahkan dapat menyebabkan terjadinya cedera sistem 
muskuloskeletal. 
Pada pekerja yang waktu bekerjanya lebih lama menyebabkan perengan otot berlebihan ditambah 
sikap kerja yang berdiri  akan sangat berisiko terjadinya nyeri pungkung bawah. Pada pekerja batik 
Cap pekerja berdiri kemudian membungkuk dan berdiri lagi, hal ini akan mempertinggi risiko 
terjadinya keluhan otot. Jenis pekerjaan yang monoton seperti yang dilakukan pekerja batik cap  
menyebabkan beban kerja fisik. Beban kerja fisik dapat mengakibatkan kelelahan pada pekerja 
sehingga apabila pekerja dalam kondisi lelah dan tetap bekerja maka akan berakibat pekerja 
mengalami keluhan-keluhan sakit seperti keluhan otot skeletal. 
Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Umami (2014) yang melakukan penelitian hubungan 
antara karakteristik responden dan sikap kerja duduk dengan keluhan nyeri punggung bawah (Low 
Back Pain) Pada Pekerja Batik Tulis dengan hasil  p=0,00 menunjukkan bahwa masa kerja 
berhubungan signifikan dengan keluhan nyeri punggung bawah.  Hal yang sama juga dijelaskan 
oleh penelitian Dewi (2015) hasil uji satitisk menunjukkan  ada hubungan yang signifikan antara 
masa kerja dengan risiko keluhan low back pain. Pekerjaan yang dilakukan terus-menerus akan 
mengakibatkan gangguan pada tubuh. Tekanan fisik pada suatu kurun waktu tertentu 
mengakibatkan berkurangnya kinerja otot, dengan gejala makin rendahnya gerakan. Tekanan-
tekanan akan terakumulasi setiap harinya pada suatu masa yang panjang, sehingga mengakibatkan 
memburuknya kesehatan yang disebut juga kelelahan klinis atau kronis. 
 
3.5. Hasil Hubungan antara Sikap Kerja  dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah pada 
Pekerja Batik Cap di Industri Kampung Batik Laweyan, Surakarta  
Hasil penelitian dengan menggunakan sikap kerja dengan metode nordic body map (NBM)  
dengan hasil  nilai odd ratio (OR)  untuk risiko sangat  tinggi sebesar 18,67 artinya pekerja batik 
cap risiko NBM sangat tinggi  berisiko nyeri sedang 18,67 kali lebih besar dibandingkan dengan 
pekerja batik cap yang risiko NBM sedang. OR untuk risiko tinggi sebesar 12,44 artinya pekerja 
batik cap risiko NBM tinggi  berisiko nyeri sedang 12,44 kali lebih besar dibandingkan dengan 
pekerja batik cap yang risiko NBM sedang. 
Hasil penelitian dengan menggunakan sikap kerja dengan metode The Rapid Upper Limb 
Assesment (RULA)  dengan hasil  nilai odd ratio (OR) untuk risiko sangat  tinggi sebesar 66 artinya 
pekerja batik cap risiko RULA sangat tinggi berisiko nyeri sedang 66 kali lebih besar dibandingkan 
dengan pekerja batik cap yang risiko RULA sedang. OR untuk risiko tinggi sebesar 14,67 artinya 
pekerja batik cap risiko RULA  tinggi  berisiko nyeri sedang 14,67 kali lebih besar dibandingkan 
dengan pekerja batik cap yang risiko RULA sedang. 
Kedua hasil pengukuran menunjukkan sikap kerja dengan risiko tinggi dan sangat tinggi 
meningkatkan risiko keluhan nyeri punggung bawah (low back pain).  Kedua metode pengukuran 
mempunyai kelebihan masing-masing pada metode RULA merupakan suatu metode dengan 
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menggunakan target postur tubuh untuk mengestimasi terjadinya risiko gangguan sistem 
muskuloskeletal, khususnya pada anggota tubuh bagian atas (Upper limb disorders), seperti adanya 
gerakan repetitif, pekerjaan diperlukan pengerahan kekuatan, aktiitas otot statis pada sistem 
muskuloskeletal, dan lain-lain. Penilaian dengan menggunakan metode RULA ini merupakan  
penilaian yang sistematis dan cepat terhadap risiko terjadinya gangguan dengan menunjuk bagian 
anggota tubuh pekerja yang mengalami gangguan tersebut. Sedangkan pada sikap kerja dengan 
menggunakan metode penilaian yang sangat subjektif, artinya keberhasilan aplikasi metode ini 
sangat tergantung dari kondisi dan situasi yang dialami pekerja saat dilakukan penilainnya dan juga 
tergantung dari keahlian dan pengalaman observer yang bersangkutan. Namun demikian metode ini 
telah secara luas digunakan oleh para ahli ergonomi untuk menilai tingkat keparahan gangguan 
pada sistem muskuloskeletal dan mempunyai validitas dan reliabilitas yang cukup baik. 
Hasil penelitian menunjukkan hasil kedua metode pengukuran sama-sama dengan hasil sikap 
kerja meningkatkan risiko kejadian nyeri punggung bawah.  Hal ini sesuai dengan penjelaskan 
(Grandjean, 1993; Anis & McConville, 1996; Waters & Anderson, 1996 & Manuaba, 2000) yang 
menjelaskan sikap kerja yang menyebabkan posisi bagian-bagian tubuh bergerak menjauhi posisi 
alamiah, misalnya pergerakan tangan terangkat, punggung terlalu membungkuk, kepala terangkat, 
dan sebaginya. Semakin jauh posisi bagian tubuh dari pusat grafitasi tubuh, maka semakin tinggi 
pula risiko terjadinya keluhan sistem muskuloskeletal. Sikap kerja tidak alamiah ini pada umumnya 
karena karakteristik tuntutan tugas, alat kerja, dan stasiun kerja tidak sesuai dengan kemampuan dan 
keterbatasan pekerja. Pada pekerja batik cap, pergerakan tangan terangkat, punggung terlalu 
membungkuk, kepala terangkat akan dilakukan secara berulang-ulang, hal ini karena memang 
tuntukan pekerja batik cap yang mengharuskan dengan sikap seperti itu. Jika ini dilakukan berulang 
maka risiko nyeri punggung bawa akan semakin tinggi. 
Risiko sikap kerja tidak alamiah terhadap keluhan nyeri punggung seperti dijelaskan oleh 
penelitian Septiawan (2013) responden yang memiliki sikap kerja dengan resiko tinggi 4,5 kali 
lebih besar untuk mengalami kejadian nyeri punggung bawah.  Hasil penelitian dari 25 responden 
(83,3%) mengalami keluhan nyeri punggung bawah dan 5 responden (16,7%) tidak mengalami 
keluhan nyeri punggung bawah. Sedangkan dari 19 responden yang memiliki sikap kerja dengan 
resiko sedang, terdapat 10 responden (52,7%) mengalami keluhan nyeri punggung bawah dan 9 
responden (47,3%) tidak mengalami keluhan nyeri punggung bawah. 
Hasil uji statitik untuk metode NBM  hitung
2  (11,009) > dari  nilai tabel
2  (5,991) dan 
untuk metode RULA  hitung
2  (12,017) > dari  nilai tabel
2  (5,991) sehingga  Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti ada hubungan signifikan sikap kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah 
pada pekerja batik cap di Industri Kampung Batik Laweyan, Surakarta. Kedua metode pengukuran 
membuktikan hal yang sama yaitu sikap kerja risiko tinggi meningkatkan peluang kejadian nyeri 
punggung bawah pada pekerja batik cap. 
Sikap kerja dengan risiko tinggi yang dilakukan para pekerja disebabkan karena dalam 
melakukan pekerjaanya para pekerja melakukan secara manual, sehingga pergerakan tubuh para 
pekerja banyak yang dipaksakan menjahui posisi tubuh yang alamiah. Jadi dianjurkan pada para 
pekerja untuk sikap tubuh berdiri, duduk, dan jongkok hendaknya disesuaikan dengan prinsip-
prinsip ergonomi. Kemudian pada saat bekerja perlu diperhatikan postur tubuh dalam keadaan 
seimbang agar dapat bekerja dengan nyaman dan tahan lama. Hal ini didukung hasil penelitian 
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Umami (2014) yang meneliti hubungan sikap kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah pada 
pekerja batik tulis dengan hasil pekerja paling banyak mengalami keluhan nyeri punggung bawah 
adalah pekerja dengan sikap kerja duduk tidak ergonomis. Uji statistik  p 0,001  menunjukkan ada 
hubungan yang signifikan antara sikap kerja duduk dengan keluhan nyeri punggung bawah. Sikap 
duduk yang paling baik yang tidak berpengaruh buruk terhadap sikap badan dan tulang belakang 
adalah sikap duduk dengan sedikit lordosa pada pinggang dan sedikit kifosa pada punggung .  
Pada penelitian ini dapat disimpulkan sikap kerja terbukti signifikan berpengaruh terhadap 
keluhan nyeri punggung bawah secara teori terbukti dan didukung oleh beberapa penelitian yang 
sejenis. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui sikap tubuh yang baik sangat penting karena 
akan membantu tubuh bekerja maksimal juga membuat daya tahan dan pergerakan tubuh jadi 
efektif dan dapat juga menyumbang kesehatan secara menyeluruh. Tidak hanya itu, postur tubuh 
yang baik ternyata juga pencegahan terbaik agar tidak menderita keluhan nyeri punggung bawah. 
Pada bekerja batik cap, untuk mengurangi nyeri punggung bawah disarankan sering istrirahat 
setelah melakukan aktivitas beberapa waktu dan serta memperhatikan faktor lain seperti konsumsi 
air putih. 
 
4 PENUTUP  
4.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Industri Kampung Batik Laweyan Surakarta, 
dapat disimpulkan bahwa: 
4.1.1 Lama waktu pekerja batik cap di Industri Kampung Batik Laweyan rata-rata melakukan 
pekerjaan selama 33-40 jam/minggu. 
4.1.2 Sikap kerja pada pekerja batik cap di Industri Kampung Batik Laweyan yang dihitung 
dengan metode metode nordic body map (NBM) sebagian besar dengan risiko sedang dan 
sikap kerja berdiri metode The Rapid Upper Limb Assesment (RULA) sebagian besar 
dengan risiko tinggi. 
4.1.3 Ada hubungan signifikan lama kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja 
batik cap di Industri Kampung Batik Laweyan Surakarta (p < 0,05). 
4.1.4 Ada hubungan signifikan sikap kerja berdiri metode NBM dengan keluhan nyeri punggung 
bawah pada pekerja batik cap di Industri Kampung Batik Laweyan Surakarta (p < 0,05). 
4.1.5 Ada hubungan signifikan sikap kerja berdiri metode RULA dengan keluhan nyeri punggung 
bawah pada pekerja batik cap di Industri Kampung Batik Laweyan Surakarta (p < 0,05). 
4.2 Saran 
4.2.1 Bagi Responden 
Pekerja batik hendaknya memperhatikan jam kerja, untuk mengurangi nyeri punggung bawah 
disarankan istirahat 2 jam setelah melakukan pekerjaan dengan melakukan peregangan ± 3 menit. 
Gerakan peregangan dapat dilihat pada lampiran 11. 
4.2.2 Bagi Industri 
Pengusaha atau pemilik industri hendaknya memperhatikan sikap kerja dengan memperbaiki 
stasiun kerja untuk pekerjaan yang memerlukan penekanan kuat seperti membatik cap dengan tinggi 
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landasan kerja 10-15 cm di bawah tinggi siku berdiri. Ilustrasi landasan kerja dapat dilihat pada 
lampiran 10 c. 
4.2.3 Bagi Peneliti Lain 
Peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitian mengenai nyeri punggung bawah dengan 
memperhatikan berbagai faktor penyebab nyeri sekunder dan faktor kombinasi seperti tekanan, 
getaran, mikrolimat, dan angkat angkut dibawah tekanan panas. 
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